BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank syariah secara resmi telah diperkenalkan kepada masyarakat
sejak tahun 1992, yaitu dengan diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992
tentang perbankan. Menurut Undang-Undang Tahun 2008 tentang
perbankan syariah telah mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk
menyelenggarakan kegiatan usaha, termasuk pemberian kesempatan
pembukaan kantor cabang syariah. Upaya perluasan kantor tersebut
diharapkan akan mendorong pengembangan pasar uang antar bank
syariah, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan kinerja bank
syariah. Disamping itu, upaya tersebut juga menunjang pembentukan
landasan perekonomian rakyat yang lebih kuat dan tangguh. Dengan telah
diperkenalkan Undang-undang dan berbagai upaya yang didapatkan telah
memberikan peluang seluas-luasnya untuk pembukaan bank-bank yang
beroperasi dengan prinsip bagi hasil.!

Bagi hasil adalah bentuk perolehan dari investasi dari waktu ke
waktu yang bersifat tidak pasti dan tidak tetap, besar kecilnya perolehan
bergantung kepada hasil usaha.’ Sebagaimana dalam salah satu fungsi
bank syariah yaitu sebagai lembaga intermediasi antara masyarakat yang
memiliki dana, dengan masyarakat yang membutuhkan dana, maka dari itu

bank syariah selain menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan, bank

! Antonio, M Syafi’i, Bank Syariah: dari Teori ke Parktik, (Jakarta: Gema Insani) hal.224
2 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Grafindo Persada) hal.216



syariah juga melakukan penghimpunan dana milik masyarakat dalam
bentuk tabungan. Menurut Siamat, kegiatan usaha bank yang dapat
dilakukan berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan salah
satunya ialah menghimpun dana dari masyarakat. Penghimpunan
mobilisasi dana dapat melalui sarana tabungan, deposito berjangka dan
giro.® Tujuan penghimpunan dana antara lain untuk memperbesar kegiatan
pembiayaan sehingga dapat mendukung fungsi bank dengan baik.

Dari banyaknya lembaga keuangan khususnya dalam dunia
perbankan syariah yang telah berkembang pada saat ini, terdapat salah satu
lembaga perbankan syariah yang juga berfungsi untuk menyalurkan dana
dan juga menghimpun dana dari masyarakat, yaitu PT. BNI Syariah
Cabang Padang yang terletak di JI. Blok Olo No. 49 Padang. PT. BNI
Syariah Cabang Padang ini merupakan salah satu pelaku bisnis yang
bergerak dalam industri perbankan dengan menyediakan berbagai produk
jasa perbankan yang digunakan untuk semua lapisan masyarakat. Adapun
produk jasa tersebut berbagai fasilitas tabungan dan pembiayaan.
Tabungan syariah dalam dunia perbankan syariah merupakan salah satu
produk penghimpun dana atau simpanan nasabah di bank syariah yang
menggunakan akad mudharabah ataupun akad wadi ah.

Akad Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama (sahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal,

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Secara umum akad
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mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu: mudharabah muthlagah ,
mudharabah mugayyadah.*

Salah satu jenis produk tabungan yang menggunakan akad
mudharabah muthlagah di PT. BNI Syariah Cabang Padang adalah
deposito. Deposito ini adalah tabungan atau simpanan berjangka yang
ditujukan untuk investasi atau jaminan bagi nasabah perorangan dan
perusahaan. Dana dikelola dengan cara disalurkan melalui usaha produktif
yang sesuai dengan prinsip syariah dan menghasilkan bagi hasil yang
kompetitif bagi nasabah. Deposito merupakan simpanan berjangka yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 1 bulan, 3 bulan,
6 bulan, 12 bulan.

Adapun komposisi jumlah nasabah penghimpun dana (funding)
khususnya pada produk Deposito iB Hasanah di PT. BNI Syariah Cabang
Padang per 3 (tiga) tahun terakhir dimulai sejak tahun 2015 hingga 2017

sebagai berikut:

Tahun Jumlah Rekening
2015 4009
2016 4180
2017 4216

Tabel 1.1 Jumlah Nasabah Produk Deposito iB Hasanah

* Ibid, hal. 95-97
> Dokumen PT. BNI Syariah Cabang Padang per 3 (tiga) tahun terakhir sejak tahun 2015-
2017, komposisi Jumlah Nasabah Funding PT. BNI Syariah Cabang Padang.



Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat seberapa banyak nasabah
produk Deposito iB Hasanah sehingga dapat dibuktikan dengan jumlah
nasabah yang cukup banyak di PT. BNI Syariah Cabang Padang,
meskipun hanya baru dilihat dari 3 (tiga) tahun terakhir.

Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah ini akan
membagikan hasil kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati di awal akad pembukaan rekening, jika terjadi kerugian maka
mudharib (pihak bank) tidak bertanggung jawab selama bukan karena
kelalaian pihak mudharib. Dalam produk tabungan deposito ini, bagi hasil
yang diberikan lebih besar dari produk tabungan lainnya. Namun tidak
diperbolehkan untuk mengambilnya sampai tiba saatnya jatuh tempo
sesuai jangka waktu yang telah ditentukan, tetap dengan penalty atau
denda yang telah berlaku jika terjadi pengambilan atau pencairan deposito
atau juga pemutusan akad perjanjian dipertengahan sebelum tiba saatnya
jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan perjanjian di awal akad.®

Akad 'itu sendiri merupakan- ikatan antara ijab-dan kabul yang
menunjukkan adanya kerelaan para pihak dan memunculkan akibat hukum
terhadap objek yang diakadkan.” Namun seiring berjalannya waktu
munculnya berbagai permasalahan baru, seperti halnya dalam pemutusan
perjanjian akad dipertengahan waktu pada akad mudharabah.

Perjanjian pada akad mudharabah ini dapat pula berakhir jika salah

satu pihak mengundurkan diri. Masing-masing pihak dapat membatalkan
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" Rozalinda, Op Cit, hal. 46
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perjanjian kapan saja. Namun, jika dilakukan pemutusan perjanjian
sebelum jatuh tempo yang telah ditetapkan pada awal akad, maka pihak
sahibul mal yang telah menginvestasikan sebagian hartanya akan
menerima konsekuensinya sesuai dengan kesepakatan pada awal akad.
Dan apabila mudharib telah memulai usahanya, berarti penanaman modal
itu wajib berlangsung dan sahibul mal tidak dapat mengambil modalnya
dikarenakan jika modal ditarik ketika usaha sedang berlangsung
dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya yang timbul karena pemutusan
hubungan kerja secara tiba-tiba.?

Pada PT. BNI Syariah Cabang Padang dapat dilihat komposisi
jumlah nasabah yang memutuskan akad pada produk Deposito iB Hasanah

per 3 (tiga) tahun terakhir sejak tahun 2015 sampai 2017 sebagai berikut:®

Tahun Jumlah Rekening
2015 30
2016 29
2017 32

Tabel 1.2 Jumlah Nasabah Deposito yang Memutuskan Akad
Dari tabel diatas dapat dilhat seberapa banyak jumlah nasabah
yang memutuskan akad sebelum jatuh tempoh waktu pencairan di PT. BNI

Syariah Cabang Padang pada produk Deposito iB Hasanah yang dilihat per

® http://repository.iainpurwokerto.ac.id, diakses 21.10 WIB, Jumat 25 April 2018
% Dokumen PT. BNI Syariah Cabang Padang per 3 (tiga) tahun terakhir sejak tahun 2015-
2017, komposisi Jumlah Nasabah Funding PT. BNI Syariah Cabang Padang.
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3 (tiga) tahun terakhir, dikarenakan salah satu penyebabnya ada nasabah
yang meninggal dunia dan ada nasabah yang mengundurkan diri.

Pemutusan atau berakhirnya akad mudharabah muthlagah ini bisa
juga dikarenakan salah satu pihak meninggal dunia atau hilang akal. Maka
ahli warisnya dapat melanjutkan perjanjian tersebut sesuai dengan
kesepakatan terhadap pendahulunya atau orang yang memberi Kkuasa
kepadanya sebelumnya, dikarenakan dalam akad mudharabah ini ada
unsur wakalah.

Di PT. BNI Syariah Cabang Padang khususnya pada produk
deposito akad yang digunakan adalah mudharabah muthlagah bukan akad
mudharabah mugayyadah, mengapa? Karena mudharabah mugayyadah
merupakan produk bank syariah dengan sasaran dana yang terbatas,
dimana dana yang disalurkan bank syariah untuk mengelola atau
menginvestasikan dana tersebut sesuai dengan keinginan dan persyaratan
dari nasabah yang bersangkutan, sehingga dalam hal ini manajemen bank
syariah menjadi tidak bebas dalam menanamkan dana tersebut ke sektor
bisnis yang diinginkan pihak bank melainkan harus sesuai dengan amanah
pemilik dana.'®

Bersarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil
judul “Mekanisme Pemutusan Akad Mudharabah Mutlagah pada Produk

Deposito iB Hasanah di PT. BNI Syariah Cabang Padang”.
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B. Rumusan Masalah
Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka rumusan masalah ini
adalah: “Bagaimana Mekanisme Pemutusan Akad Mudharabah Mutlagah

pada Produk Deposito iB Hasanah di PT. BNI Syriah Cabang Padang”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Mekanisme
Pemutusan Akad Mudharabah Muthlagah pada Produk Deposito iB
Hasanah di PT. Bank Negara Indonesia Syariah Cabang Padang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk melengkapi persyaratan guna menyelesaikan perkuliahan
pada program DIII Manajemen Perbankan Syari’ah pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Imam Bonjol Padang agar
memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md).
b. Untuk menambah wawasan dan pemahaman penulis mengenai
Mekanisme Pemutusan Akad Mudharabah pada Produk Deposito

IB Hasanah PT. Bank Negara Indonesia Syari’ah Padang.



D. Penjelasan Judul
Untuk mengindari keraguan dan persepsi yang berada dalam
memahami judul tugas akhir ini, maka penulis akan menjelaskan istilah
yang terdapat pada judul tersebut sebagai berikut:

Mekanisme : pandangan bahwa interaksi bagian - bagian dengan
bagian-bagian lainnya dalam suatu keseluruhan atau
sistem secara tanpa disengaja menghasilkan kegiata
atau fungsi-fungsi sesuai dengan tujuan.

Pemutusan . proses, cara, memutuskan, perbuatan memutuskan.

Perjanjian . atau kontrak dimana satu orang atau pihak yang
berjanji kepada seorang atau pihak lain atau dimana

dua pihak itu saling berjanji untuk melaksanakan

suatu hal
Akad . kontrak kedua belah pihak
Mudharabah : suatu akad kerja sama antara pemilik modal (sahibul

mal) dengan pengusaha (mudharib), dimana pemilik
modal menyerahkan modal kepada mudharib untuk
diproduktifkan. Kemudian, laba yang diperoleh
dibagi sesuai dengan kesepakatan.
Produk . barang atau jasa yang dapat diperjual belikan
Deposito . produk simpanan di bank yang penarikannya hanya

bisa dilakukan pada waktu tertentu saja.



BNI Syariah . Salah satu bank yang beroperasi dengan Prinsip

Syariah.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah field research yaitu dengan terjun langsung
kelapangan atau tempat yang menjadi objek penelitian yaitu PT. Bank
Negara Indonesia Syari’ah Cabang Padang, sehingga penelitian ini
difokuskan untuk menelusuri dan mengkaji bahan-bahan yang ada di
lapangan serta sesuai dengan permasalahan yang diangkat.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Untuk
mendapatkan sumber primer ini peneliti melakukan wawancara
kepala unit Customer Service karyawan Bank Negara Indonesia
Syari’ah Cabang Padang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti
secara tidak langsug melalui media perantara (diperoleh dari pihak
lain). Data ini diperoleh dari buku-buku, literatur-literatur, jurnal

dan brosur serta data yang diperoleh dari internet yang berkaitan
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dengan mekanisme pemutusan akad mudharabah muthlagah pada
produk Deposito iB Hasanah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Wawancara

Salah satu cara yang dilakukan untuk pengumpulan data adalah
dengan melakukan wawancara langsung dengan Suci Cendra Kasih
selaku Customer Service di PT. Bank Negara Indonesia Syariah
Cabang Padang.

Melalui metode ini, hasil yang dapat diperoleh oleh penulis tak
lain salah satunya mengenai suatu hal yang mendasar dari objek
yang akan diteliti oleh penulis di PT. Bank Negara Indonesia
Syariah Cabang Padang.

b. Dokumentasi

Ini dilakukan dengan mencari data atau informasi melalui
membaca buku-buku referensi dan bahan-bahan publikasi maupun
dokumentasi * yang “erat hubungannya dengan aplikasi akad
mudharabah muthlagah pada produk deposito iB Hasanah.

4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang penulis gunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Teknik analisis kualitatif adalah dengan cara
mendeskripsikan, mencatat, wawancara dan dokumentasi

menganalisa, menafsirkan kondisis yang terjadi secara tepat serta
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penunjang lainnya untuk mendapatkan gambaran mengenai topik yang
diteliti serta membandingkannya dengan landasan teori Yyang
berhubungan dengan masalah yang dibahas. Jadi bentuk analisa ini
dilakukan merupakan penjelasan-penjelasan, bukan berarti angka-
angka statistik atau bentuk angka lainnya.

Data yang diperoleh akan dianalisa melalui pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu cara cara mengelola data yang dirumuskan
dalam bentuk kalimat. Analisis ini di dasarkan pada hasil wawancara,
pengamatan dilapangan, dokumentasi serta data-data penunjang
lainnya untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai
topik permasalahan yang diteliti, kemudian disusun menjadi kalimat
yang bermakna untuk memperoleh hasil yang dapat untuk

dipertanggung jawabkan.

F. Sistematika Penulian

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini sebagai berikut:

Bab | : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan judul,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan teori yang berisikan, yaitu:
a. Akad mudharabah dalam islam ( pengertian akad

mudharabah, dasar hukum mudharabah )
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b. Akad mudharabah pada bank islam ( rukun dan
syarat mudharabah, implikasi akad mudharabah,
aplikasi akad mudharabah )

c. Pembatalan Akad Mudharabah pada Perbankan
Syariah ( batalnya perjanjian, prosedur pembatalan
akad / perjanjian )

Bab 111 : Gambaran umum perusahaan yang berisikan tentang
sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, ruang
lingkup usaha PT. Bank Negara Indonesia Syariah
Cabang Padang.

Bab IV : Pembahasan yang berisikan tentang deposito ib hasanah,
syarat-syarat pemutusan perjanjian akad mudharabah
pada produk deposito ib hasanah, prosedur pemutusan
perjanjian akad mudharabah pada produk deposito ib
hasanah.

Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan.dan saran.



